va melalui makanan dipercaya sebagai salah satu alat
kmknmsandumﬂglohmlmﬂmsuhpmﬂﬂhmkapu&nmkﬂntzmpﬂer
Sehingga meskipun makanan sebagai hal yang cukup sederhana. mamun dapat
berdampak besar bagi citra dan ekonomi suatu negara. Kuliner diskui dapat
memberikan sebush interaksi informal kepada publik ssing dengan sebuah
kebudaysan yang berbeda yakni dijembatani dengan rasa yang diberikan. Oleh
sebab ity gastrodiplomasi banyak digunakan negara-negara besar mulai dari negara



berkembang hingga negara maju sebagai alat dalam upaya untuk melakukan
pertumbuhan serta pertahanan terhadap Ketahanan negaranya.

Gastrodiplomasi ini yang digunakan Thailand sebagai alat untuk melakukan
upaya pertahanan  dan  pertumbuhan  perckonomiannya  guna  untuk
mensejahterahkan masyarakatnya serta memberikan sebush identitas dan/atau citra

memperkenalkan pangan khas negara sebagni tujuan kepentingan suatu negarn
metalut diplomasi.

Thailand sendiri telah berhasil membuat kemajuan yang cukup signifikan
dibidang ekonomi pembangunan. Dimana hal tersebut terlihat dori berhasilnya
Thailand menjadi negara berpenghasilan menegah ke atas. Inilah yang menjadi
pendorong utnma pengurangan angka kemiskinan di Thailond. Berkaca dan



keberhasilan Thailand. Thailand memiliki target pada tahun 2032 untuk meraih
keberhasilan yang lebih signifikan lagi. Keberhasilan tersebut dilatar belakangi dari
sektor pertanian di Thailand. Berdasarkan UU Hubungan Kerja (2020), 60% tenaga
kerja yang berada di Thailand terdapat pada sektor pertamian, oleh schab i
ekonomi Thailand dikendalikan oleh pemegang kunei dari perkembangan ekonomi
Thailand adalah pertanian. Dimana pada Provinsi Yala dan Provinsi Pattani

reet foods yang
3 tahun 2020

Thailand meluncurkan | dikenal sebagai ‘Global Thai
Campaign.” Kampanye mi ma‘upﬂkn.n salah satu stratepi yang digunakan
pemerintzh Thailand untuk mengubah image negaranya. Selain i, dengan adanya
kampanye ini bertujuan untuk meningkatkan sejumlah restoran Thailand di selurub
dunia dengan kualitas yvang terbaik.

Praktik gastrodiplomasi Thailand dimulai di bawah Perdana Menteri
Thaksin Shinawatra dan memiliki kebijakan mempromosikan Fhai Kichen of the



Warld untuk menegaskan status Thailand sebagai negara pengekspor makanan
uiama yang dapat berkontribusi pada ketshanan pangan di bawah keadaan dunia
yang berubah di mana pemanasan global dan bencana alam dapat menyebabkan
kekurangan pangan (Utomo, 2022), Thailand memulai untuk memperkenalkan
makanan khas negaranya sejak tahun 2002 yakni melalui program yaitu suatu
kampaye yang d.mebulneb:gal *Global Thai Campaize', Global Thai merupakan

terhadap teknologi untuk i AN
dengan standarisasi yang sebelumnya telah di tetapkan oleh peraturan internasional
{Fartionnur, 2018).

Sofi diplomacy vang dilakukan pemerintah Thailand didukung dengan
panduan berupa website dilaman resmi Departemen Luar Negeri. Melihat kekayaan
SDA yang ada. Industri makanan dan agnkultur sangat berperan penting bagi
pertumbuhan perekonomian Thailand. Dan berdazarkan data yang ada, Thailand



berhasil menjadi satu-satunya negara Asia yang mendapatkan predikat sebagai
negardy et food exporter. Hal ini yang membuat pemerintahan Thailand ingin
mempertahankan posisi yang menguntungkan tersebut. Pemerintahan Thailand
menerapakan beberbagai rencana strotegis puna umtuk mempertahankan domimasi
yang lelah mereka lakukan pada sektor makanan dan untuk membangun reputasi
baik sebagai mitra yang dapat diandalkan dalam investasi. Hal ini melibatkan
berbagai lembaga n_--:_._u ahan dan. a dengan aktor serta aktor non

ai belahan dunia. Sejak 2018, tere
di berbagai belshan dunia
| terschut, memasuki twhun 2016 yang dipimp

intah sekarang lebih memfokuskan untuk mer
akana d ke daerah-daerah baru seperti negarm Kawasan Ti
ngan harapan dapat meningkotkan pation brandige dan Jug

{ilskukan dengan berbagai negarn untuk untuk
I . AL L

lain secara

. : , Tom Yam, Pad Thai,

Som Sant, Thal Tea, Tou ' j menjaga originalitasnya

pemenntaban Thailand memb : ' aifand dengan Division

gas untuk dapat mengantur
standarisasi dan kebijakan mengenai standarisasi kuliner Thailand yang ada
{Fartiannur, 2018).

Pada era pemerintahan Maha Vajiralongkorn pemerintah memfokuskan
kebijakan Kitchen of The World dikarenakan, kebijakan ini berpotensi untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi Thailand. Dimana kebijakan ini membuka
pasar bagi industri wisata makanan. Melahui kebijakan ini pemernntah ingin



meningkatkan dan memfokuskan perluasan target pasar yakni pasar industri halal
yang dimana tujuan utamanya yakni di negara-negara yang bermayoritas muslim
seperti kawasan Timur Tengah yakni Qatar, Brunei, Mesir, Uni Emirat Arab, Saudi
Arabia. dan negara Asia yakni Indonesia, dan Malaysia (Fartiannur, 2018),
Meskipun Thailand bukunlah negara yang bermayoritas Muslim. tetapi
Thailand menemukan alasan '_vang :ukup kuat untuk dapat memperkuat industri

mmuddin Iﬂlﬁ} ne

untuk melakukan B.kspﬂrpmduknynd.ﬂlnm negeri nya ke pasar Timur Tengah.
Menunut Purnama et al. (2021), cikal bakal dari industr halal Thailand bahkan telah
melalui empat tahap dimulai dari tahun 1949, tahapan tersebut sebagai berikut: (1)
Pada periode pertama sertifikasi halal Thailand terjadi ketika efame terlibat dalam
pengolahan makanan don layanan produk halal meskipun tidak ada proses
serfifikasi resmi. (2) Periode kedun terjadi sejak tnhun 1949 hingga 1997, hal ini



terjodi ketika adanya penimgkatan urgensi bagi Thailand unfuk mengembangkan
industri halal guna untuk memenuhi kebutuhan umat Islam yang ada di Thailand,
(3) Pada tshap ketiga, yang berlangsung dari tahun 1997 hingga 2016, Thailand
meningkatkan kualitas sertifikasi mereka dengan mendirikan beberapa badan
penting dalam industri halal seperti Halal Scicwce Center dan Halal Standard
Institute of Thaifand. :_4} Saat ini Thai memasuki periode keempat dalam

perfuas bisnis halalnya ke

e -:'memn et al.,

mu halal di Thailand. Salah
sat perannya adalah melakukan analisis kiminwi terhadap kemungkinan zal non-
halal dalam produk halal dengan memjadi pusat ilme halal. Terlepas dan
kemampuannya untuk menentukan ‘kehalalan® dari produk yang sedang diuji, HSC
tidak memiliki wewenang untuk mengeluarkan sertifikasi halal. Sebaliknva, peran
CICOT untuk mengakreditasi dan mensertifikasi produk halal (Dahlan et al.. 2013),




Ketiga, Halal Standard Institte of Thailand (HSIT) merupakan lembaga
resmi yang bertanggung jawab untuk mengelols penerbitan sertifikat halal dan
akreditasi mercka. HSIT didirikan pada 11 Agustus 2003 berdasarkan resolusi
kabinet, Tujuan utamanya adalah untuk menetspkan standar halal, melakukan
penelitian dan memberikan pelatihan dan kursus yang berkaitan dengan hal-hal
halal di Thailand. Badan ini bekerja sama dengan Thailamd's Islamic Center
Committee dan pemerintah untuk n, standar mokanan halal yang
memenuhi persy; ' far inte asional dan peraturan untuk
sertifikasi ha

duduk ‘Muslim yang
memfokuskan target
dan UAE telah memiliki

: tetapi memulai fokus hubungan diplomatik
sejak tahun 1994 ketika Thailand membuka Konsultan Jenderal di Dubai. Namun
pemerintah Thailand dan UAE kembali memfokuskan kerjasama bilateral dibidang
ekonomi sejak 2016 pada saat pemerintahaan Maha Vajiralongkom (UAE, 2021).
Tahun 2016 menjadi tshun pertama pertemuan komite bersama unuk
membahas peningkatan peluang pertumbuban partwisata kedwanya, terutama
dalam industri halal yang menjadi fokus Thailand. Salah satu hasil dari pertemuan



pada 11-12 Desember 2016 adalah Thailand menyatskan niatnya untuk
berpartizipasi dalam Dubai EXPO 2020, dengan tema *Connecting Minds, Creating
the Furare”. Kedua belah pihak juga membahas cara dan sarana untuk memperluas
peluang dalam perdagangan terutama makanan halal dan non-halal serta produk
bernilai tambah lainnya (Kingdom of Thailand, 2016). Ini menjadi langkah awal
dalam upaya Thailand dalam menjalankan program dari kebijakan Kitchen of The

blakangt penclifi untnk TeTEruean. pensiimn: TR lanjit tesit  ebaktivitas
gastrodiplomasi Thailand era pemerintahan Maha Vajiralongkomn dalam upaya
untuk melakukan mation branding serta meningkatkan pertumbuhan perekonomian,
wisatawan, dan juga restoran negara Thailand.



1.2 Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan diplomasi pemerintah Thailand di
era pemerintahan Maha Vajiralongkorn (2016-2020), tidak membahas. tahun
pemerintahan yang telah berlah. Fokus kedua adalah menganalisa efekivitas dari
gastrodiplomast terhadap perekonomian serta citra Thailand, tidak membahas dan
mme]:hpm(hpahndmpuekﬂﬂumm [hiiland secara menyeluruh.

5 ch]mmanpuﬂ:muman negarar

ahan Maha Vajirslongkom sudah efektif:

permasalahan yang pemﬂls mglmt dnlﬂm pmehtlan ini yaitu Gastrodiplomasi
Thailand era Pemerintahan Maha Vajiralongkomn. Sehingga besar harapan penulis.
bahwasannya tulisan ini dapat dijadikan referensi untuk peneliti selanjutnya,
khususnya mahesiswa [lmu Hubungan Internasional. Akan tetapi dalam penulisan



informasi bagi para mahasiswa llmu Hubungan Internasional yang ingin
Thailand.
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